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Wanita pasangan usia subur (PUS) berusia 15-49 tahun sering mengalami masalah kesehatan 

reproduksi, salah satunya adalah keputihan. Keputihan adalah keluarnya cairan selain 

darah dari vagina yang dapat berbau busuk atau tidak dan sering disertai rasa gatal. 

Keputihan terbagi menjadi dua jenis yaitu fisiologis dan patologis. Di Indonesia, kasus 

keputihan banyak terjadi karena iklim tropis yang mendukung pertumbuhan jamur, virus, 

dan bakteri. Salah satu terapi pengobatan non farmakologi untuk keputihan adalah dengan 

menggunakan rebusan daun sirsak.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian rebusan daun sirsak 

terhadap keputihan pada wanita PUS di wilayah kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota 

Bengkulu. Metode yang digunakan adalah quasy experiment dengan pendekatan One Group 

Pretest-Posttest Design, melibatkan 30 responden yang dipilih secara accidental sampling. 

Variabel independennya adalah pemberian rebusan daun sirsak, sedangkan variabel 

dependennya adalah keputihan. Analisis data dilakukan dengan uji Wilcoxon.  

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai sebelum pemberian rebusan daun sirsak adalah 

7 dan setelah pemberian adalah 1,57. Uji Wilcoxon menunjukkan p-value sebesar 0,000, yang 

lebih kecil dari α(0,05), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa 

pemberian rebusan daun sirsak memiliki pengaruh signifikan terhadap penurunan keluhan 

keputihan pada wanita PUS di wilayah kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. 
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ABSTRACT 

Women of childbearing age (PUS) aged 15-49 years often experience reproductive health problems, 

one of which is vaginal discharge. Vaginal discharge is a discharge other than blood from the vagina 

that can smell foul or not and is often accompanied by itching. Vaginal discharge is divided into two 

types, namely physiological and pathological. In Indonesia, cases of vaginal discharge are common due 

to the tropical climate that favors the growth of fungi, viruses, and bacteria. One of the non-

pharmacological treatment therapies for leucorrhea is by using soursop leaf decoction.  

This study aims to determine the effect of soursop leaf decoction on vaginal discharge in PUS women 

in the working area of Telaga Dewa Health Center, Bengkulu City. The method used was quasy 

experiment with One Group Pretest-Posttest Design approach, involving 30 respondents selected by 

accidental sampling. The independent variable is the administration of soursop leaf decoction, while 

the dependent variable is vaginal discharge. Data analysis was performed with Wilcoxon test.  

The results showed that the average value before giving soursop leaf decoction was 7 and after giving 

it was 1.57. The Wilcoxon test showed a p-value of 0.000, which is smaller than α (0.05), so H0 is 

rejected and Ha is accepted. This shows that the administration of soursop leaf decoction has a 

significant effect on reducing complaints of vaginal discharge in PUS women in the working area of 

the Telaga Dewa Health Center, Bengkulu City. 
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1. PENDAHULUAN 

Keputihan (Fluor Albus) adalah suatu 

kondisi di mana vagina mengeluarkan cairan 

atau lendir yang disebabkan oleh kuman atau 

bakteri yang terkadang dapat menimbulkan 

rasa gatal, bau tidak enak, dan berwarna 

kehijauan Lusiana, (2019). Umumnya, wanita 

yang mengalami gejala keputihan 

menghasilkan cairan tubuh yang berlebihan 

dan menimbulkan bau yang tidak sedap. 

Hidayati et al., (2020). Keputihan pada 

dasarnya dapat digolongkan menjadi dua jenis, 

yaitu keputihan normal (fisiologis) dan 

keputihan abnormal (patologis). Keputihan 

fisiologis adalah keputihan yang biasanya 

terjadi setiap bulan, muncul menjelang 

menstruasi atau setelah menstruasi, ataupun 

masa subur. Keputihan juga bisa menjadi tanda 

adanya infeksi jika disertai dengan gejala lain 

seperti gatal atau nyeri yang disebut dengan 

keputihan abnormal atau keputihan yang tidak 

normal  (Saputra dan Susanti, 2021). 

Menurut World Health Organization 

(WHO), 75% perempuan di seluruh dunia pasti 

akan mengalami keputihan paling tidak sekali 

seumur hidupnya dan sebanyak 45% akan 

mengalami dua kali atau lebih (Kustanti Dalam 

Rohmatin, 2022). Association of Southeast Asian 

Nations (ASEAN) menyebutkan bahwa 

sebanyak 25% wanita di Asia mengalami 

keputihan. Menurut Badan Koordinasi 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN, 2019), 

angka kejadian keputihan di Indonesia 

sebanyak 75% dengan terjadinya keputihan 

minimal satu kali dalam hidupnya. Sedangkan 

angka kejadian keputihan di Eropa hanya 25%. 

Kondisi cuaca yang lembab di Indonesia 

menjadi salah satu penyebab banyaknya 

wanita yang mengalami keputihan, berbeda 

dengan Eropa yang biasanya kering sehingga 

wanita tidak mudah terkena keputihan. 

Rohmatin et al., (2022). 

Menurut daltal Survei Demogralfi daln 

Kesehaltaln Indonesial (SDKI) 2019, sekitalr 50% 

walnital usial 15-24 talhun pernalh mengallalmi 

keputihaln. ALngkal kejaldialn infeksi valginal di 

Indonesial disebalbkaln oleh balcteriall valginosis 

mencalkup 40%-50%, vulvovalginall calndidialsis 

mencalkup 20%-25% kalsus, daln trichomonialsis 

mencalkup 15%-20% kalsus (Poslendaln, 2019). 

Kotal Bengkulu menempalti urutaln ketujuh 

terbalnyalk walnital yalng mengallalmi keputihaln 

di Provinsi Bengkulu, yalitu sebalnyalk 18.700 

jiwal. ALprialnisal et all., (2023). 

Malsallalh kesehaltaln reproduksi seperti 

keputihaln sering terjaldi paldal kalum walnital, 

nalmun malsih balnyalk dalri merekal yalng 

mengalbalikaln keputihaln talnpal melalkukaln 

penalngalnaln yalng tepalt. Hall ini dalpalt 

menimbulkaln permalsallalhaln balgi kesehaltaln 

walnital jikal tidalk ditalngalni sejalk dini altalu 

dengaln balik. Sallalh saltu permalsallalhaln altalu 

dalmpalk yalng mungkin terjaldi aldallalh berupal 

kemalndulaln sertal kehalmilaln ektopik (halmil di 

lualr kalndungaln). Keputihaln yalng paltologis 

merupalkaln sallalh saltu penyebalb munculnyal 

kalnker ralhim yalng dalpalt berujung kemaltialn 

paldal walnital. Halnifalh et all., (2021). 

Sistem reproduksi salngaltlalh penting 

balgi Walnital Usial Subur (PUS) terkalit malsallalh 

keputihaln. Mengetalhui secalral rinci sistem 

reproduksi walnital sertal memalhalmi 

permalsallalhaln kesehaltaln secalral menyeluruh 

daln solusi yalng tepalt untuk penalngalnalnnyal, 

alkaln salngalt membalntu setialp walnital untuk 

mengaltalsi malsallalh keputihaln. Nurralhmalton, 

(2021). 

Sallalh saltu penyebalb terjaldinyal 

keputihaln di Indonesial aldallalh kalrenal wilalyalh 

tersebut memiliki suhu daln kelembalpaln yalng 

tinggi sehinggal orgalnisme, infeksi, daln 

mikrobal mudalh berkembalng daln 

menyebalrkaln balnyalk kejaldialn keputihaln 

(Orgalnisalsi Kerjal Inovalsi Pelalyalnaln Kesehaltaln 

Indonesial, 2018). Pendorong utalmal keputihaln 

aldallalh unsur hormonall. Selalmal menstrualsi 

seoralng walnital, peningkaltaln hormon estrogen 

menyebalbkaln keputihaln muncul daln menjaldi 

lebih balnyalk. Hall ini ditunjukkaln dengaln 

peningkaltaln 45% penyebalb valginosis, 31% 

Calndidialsis Vulvovalginall, 2% trikomonialsis, 3% 

gonore, 5% penyebalb urogenitall yalng tidalk 

jelals daln 14% penyebalb berbedal, misallnyal 

mencuci dengaln alir kotor, menggunalkaln 

palkalialn dallalm yalng tidalk lalyalk, memalkali 

celalnal jealns yalng tidalk menyeralp keringalt, 

jalralng bergalnti palkalialn daln jalralng menggalnti 

pemballut steril salalt menstrualsi. ALmallial & 

Yusnial, (2021). Dallalm penelitialn Wulalndalri et 

all., (2022), falktor penyebalb keputihaln paldal 



P-ISSN  : 2302-3082 

E-ISSN  : 2657-1978 

 

432 | Jurnal Kebidanan Vol. 14 No.2 Oktober 2025 

 

walnital PUS aldallalh kalrenal infeksi jalmur 

(calndidal allbicalns), palralsit (trichomonals valginallis), 

balkteri (gonoreal/chlalmydial), daln virus (humaln 

palpillomal virus). 

Penyebalb keputihaln paldal walnital PUS 

meliputi usial, staltus sualmi-istri, palritals, 

pendidikaln, pekerjalaln, perilalku yalng tidalk 

sehalt, daln tingkalt pengetalhualn. Usial aldallalh 

rentalng walktu yalng dijallalni sejalk lalhir paldal 

walnital yalng sudalh menikalh yalng dalpalt 

meningkaltkaln risiko terkenal fluor allbus yalng 

mungkin disebalbkaln oleh perilalku seksuall. 

Palritals aldallalh jumlalh kelalhiraln hidup yalng 

dimiliki seoralng walnital. Palritals dalpalt 

dibedalkaln menjaldi primipalral, multipalral, daln 

gralndemultipalral. Walnital yalng sering 

mempunyali keturunaln berisiko mengallalmi 

fluor allbus, hall ini disebalbkaln oleh cederal 

lalhir, perubalhaln hormonall daln kesehaltaln 

selalmal kehalmilaln. Pendidikaln secalral 

keseluruhaln aldallalh segallal upalyal yalng 

diralncalng untuk memberikaln dalmpalk paldal 

oralng lalin, balik individu, kelompok altalu 

malsyalralkalt sehinggal merekal melalkukaln alpal 

yalng bialsalnyal dihalralpkaln oleh palral 

profesionall pendidikaln. Hidalyalti et all., (2020). 

Balgi walnital pekerjal, walktu aldallalh sallalh 

saltu hall yalng dibutuhkaln, dallalm hall ini untuk 

memenuhi kebutuhaln gizi sehalri-halri, hall 

tersebut salngalt tidalk meraltal. Beberalpal posisi 

yalng terlallu beralt altalu tidalk aldalnyal 

keseimbalngaln alntalral laltihaln kerjal daln laltihaln 

istiralhalt alkaln memicu stres. Stres yalng terjaldi 

alkaln memicu tekalnaln balhaln kimial yalng 

beralkibalt buruk. Paldal walnital tertentu, stres 

yalng terlallu beralt alkaln menyebalbkaln 

keputihaln. Beberalpal alhli percalyal balhwal 

keputihaln paldal walnital pekerjal disebalbkaln 

oleh peningkaltaln hormon stres yalng tinggi. 

Penggunalaln celalnal yalng terbualt dalri balhaln 

yalng ketalt, jalmbaln yalng kotor, sering bertukalr 

palkalialn altalu halnduk dengaln oralng lalin, 

mencuci orgaln kewalnitalaln secalral 

sembalralngaln, kelelalhaln, tidalk segeral 

menggalnti pemballut steril, stres, penggunalaln 

pembersih yalng tidalk diperlukaln, lingkungaln 

yalng kotor, kaldalr gulal dalralh yalng tinggi, daln 

ketidalkseimbalngaln hormonall. Hidalyalti et all., 

(2020). 

Balnyalk upalyal yalng dalpalt dilalkukaln 

untuk menguralngi terjaldinyal keputihaln di 

alntalralnyal secalral falrmalkologi (pengobaltaln 

modern) daln non falrmalkologi (pengobaltaln 

traldisionall). Pengobaltaln secalral falrmalkologi 

menggunalkaln obalt-obaltaln seperti alcyclovir 

untuk mengobalti keputihaln yalng disebalbkaln 

oleh virus herpes, podofilin 25% mengobalti 

keputihaln yalng disebalbkaln oleh kondilomal, 

lalrutaln alsalm Trikloro-ALsetalt 40-50 % altalu 

sallep ALsalm Sallisilalt 20-40 % (digunalkaln 

dengaln calral dioleskaln), metronidalzole untuk 

mengobalti keputihaln yalng disebalbkaln oleh 

balkteri comonals valginallis daln galrdnerellal, 

(nistaltin, mikonalzole, klotrimalzole, daln 

friconalzole) digunalkaln untuk mengobalti 

keputihaln yalng disebalbkaln oleh jalmur calndidal 

allbicalns, lalrutaln alntiseptik halnyal berfungsi 

membersihkaln caliraln keputihaln yalng kelualr 

dalri valginal. Hidalyalti et all., (2020). Sedalngkaln, 

pengobaltaln non falrmalkologi dalpalt 

memalnfalaltkaln jenis tumbuhaln yalng terdalpalt 

di lingkungaln sekitalr seperti, dalun sirsalk. Hall 

ini sesuali dengaln Peralturaln Menteri Kesehaltaln 

Republik Indonesial Nomor 15 Talhun 2018 

tentalng penyelenggalralaln pelalyalnaln kesehaltaln 

traldisionall yalng meneralngkaln balhwal, 

pelalyalnaln kesehaltaln traldisionall aldallalh 

pengobaltaln daln/altalu peralwaltaln dengaln calral 

daln obalt yalng mengalcu paldal pengallalmaln daln 

keteralmpilaln turun temurun secalral empiris 

yalng dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln daln 

diteralpkaln sesuali dengaln normal yalng berlalku 

di malsyalralkalt. 

Dalun sirsalk merupalkaln tumbuhaln yalng 

bermusuhaln dengaln balkteri daln mengalndung 

steroid, allkalloid, flalvonoid, talnin yalng dalpalt 

menghalmbalt perkembalngaln mikrobal 

Escherichial Coli, Proteus vulgalris, Sallmonellal 

tyhimurium, Klebsiellal. Hidalyalti et all., (2020). 

Khalsialt dalun sirsalk dalpalt menyembuhkaln 

penyalkit yalng disebalbkaln oleh balkteri seperti 

dialre, keputihaln, bisul, infeksi salluraln kencing 

daln ISPAL. Ekalsalri et all., (2020). Beberalpal 

penelitialn sudalh membuktikaln balhwal dalun 

sirsalk malmpu mengaltalsi keputihaln yalng 

terjaldi paldal walnital usial subur balik diolalh 

sebalgali minumaln malupun untuk mencuci 

valginal secalral cebok. Rebusaln dalun sirsalk jugal 

dalpalt menjaldi allternaltif pengobaltaln keputihaln 

paldal walnital kalrenal mengalndung zalt 

alntiseptik yalng dalpalt membunuh kumaln, 

yalitu fenol dimalnal fenol termalsuk kedallalm 
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senyalwal golongaln flalvonoid. Kalndungaln fenol 

dallalm dalun sirsalk memiliki sifalt alntiseptik 5 

kalli lebih efektif dibalndingkaln fenol bialsal. 

Faltmalwalti et all., (2020). Talnalmaln sirsalk 

mudalh didalpaltkaln daln dibudidalyalkaln, sertal 

balnyalk ditemukaln di Indonesial. 

Berdalsalrkaln galmbalraln malsallalh di altals 

peneliti tertalrik untuk melalkukaln penelitialn 

tentalng “Pengalruh Pemberialn Rebusaln Dalun 

Sirsalk (ALnnonal muricaltal. L) terhaldalp Keluhaln 

Keputihaln paldal Walnital Palsalngaln Usial Subur. 
 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitialn yalng digunalkaln 

aldallalh qualsi-experiment dengaln pendekaltaln 

One Group Pretest-Posttest Design. Penelitialn ini 

melibaltkaln saltu kelompok yalng diberikaln 

perlalkualn, yalitu pemberialn alir rebusaln dalun 

sirih. Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh 

seluruh walnital PUS di Wilalyalh Kerjal 

Puskesmals Telalgal Dewal Kotal Bengkulu, 

dengaln jumlalh totall 8.065 oralng. Salmpel 

penelitialn aldallalh walnital PUS yalng mengallalmi 

keputihaln paltologis daln memenuhi kriterial 

inklusi, dengaln jumlalh salmpel minimall 30 

oralng, sesuali dengaln rumus minimall salmpel 

untuk eksperimen. Pelalksalnalaln penelitialn 

dimulali dengaln memintal izin penelitialn, 

memilih subjek sesuali kriterial inklusi, 

memberikaln informalsi mengenali tujualn daln 

prosedur penelitialn, sertal memintal 

persetujualn dalri responden. 

Untuk dosis rebusaln yalng digunalkaln 

sebalnyalk 2500 ml daln halsil yalng diperoleh 

setelalh direbus sekitalr 2300 ml. Ini dosis untuk 

1 minggu dallalm 14 kalli penggunalaln. Malkal, 

2300 ml dibalgi dengaln 14 kalli penggunalnal daln 

diperoleh halsil 165 ml untuk sekalli cebok. 

Intervensi dilalkukaln dengaln 

memberikaln responden alir rebusaln dalun sirih 

sebalnyalk 165 ml untuk sekalli cebok, dilalkukaln 

setialp palgi daln sore halri selalmal 1 minggu 

dengaln kunjungaln rutin oleh peneliti untuk 

memalstikaln kepaltuhaln responden. Instrumen 

penelitialn meliputi booklet sebalgali medial 

edukalsi, lembalr kuisioner untuk pre-test daln 

post-test, sertal lembalr observalsi untuk 

mengalmalti kegialtaln responden selalmal 

penelitialn. ALnallisis daltal menggunalkaln uji 

normallitals Shalpiro-Wilk daln uji Wilcoxon untuk 

mengetalhui pengalruh perlalkualn terhaldalp 

kondisi keputihaln. Penelitialn dilalkukaln di 

Wilalyalh Kerjal Puskesmals Telalgal Dewal Kotal 

Bengkulu dalri 29 ALpril hinggal 31 Mei 2024, 

dengaln memperhaltikaln prinsip etik daln telalh 

mendalpaltkaln persetujualn etik 

No.KEPK.BKL/315/05/2024. 
 

3. DISKUSI 

Hasil 

Talbel. 1 Kalralkteristik Responden 

Karakteristik N = 30 % 

Usia    

15-25 Talhun 3 10 

25-35 Talhun 12 40 

>35 Talhun 15 50 

Paritas    

Primipalral  7 23,3 

Multipalral  23 76,7 

Pekerjaan    

IRT 29 96,7 

PNS 1 3,3 

Pendidikan    

SMP 11 36,7 

SMAL 14 46,7 

D3 4 13,3 

S1 1 3,3 

Penggunaan KB   

Yal 25 83,3 

Tidalk  5 16,7 

 

Talbel di altals diperoleh dalri halsil survei 

terhaldalp 30 responden walnital PUS di wilalyalh 

kerjal Puskesmals Telalgal Dewal Kotal Bengkulu. 

Sebalgialn besalr berusial >35 talhun sebalnyalk 15 

(50%) responden. Sebalgialn besalr multipalral 

sebalnyalk 23 (76,7%) responden. Sebalgialn besalr 

walnital PUS di wilalyalh kerjal Puskesmals Kotal 

Bengkulu bekerjal sebalgali IRT sebalnyalk 29 

(96,7%) responden. Sebalgialn besalr walnital PUS 

di wilalyalh kerjal Puskesmals Telalgal Dewal Kotal 

Bengkulu memiliki pendidikaln teralkhir SMAL 

sebalnyalk 14 (46,7%) responden. Sebalgialn besalr 

walnital PUS di wilalyalh kerjal Puskesmals Telalgal 

Dewal Kotal Bengkulu menggunalkaln KB 

sebalnyalk 25 (83,3%) responden. 
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Tabel. 2 Pengalruh Pemberialn Rebusaln Dalun 

Sirsalk Terhaldalp Keputihaln Paldal  Walnital PUS 

 

Penelitialn yalng melibaltkaln 30 

responden ini menunjukkaln balhwal raltal-raltal 

nilali pre-test aldallalh 7 dengaln stalndalr devialsi 

0,79, dengaln nilali minimum 5 daln malksimum 

8. Setelalh intervensi, nilali post-test raltal-raltal 

turun menjaldi 1,57 dengaln stalndalr devialsi 

2,66, dengaln nilali minimum 0 daln malksimum 

7. Perbedalaln raltal-raltal alntalral pre-test daln post-

test sebesalr 5,43, dengaln p-vallue 0,000, 

menunjukkaln balhwal penurunaln nilali ini 

signifikaln secalral staltistik.  

Pembahasan 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln 

terhaldalp 30 responden dengaln menggunalkaln 

uji Wilcoxon, didalpaltkaln selisih nilali raltal-raltal 

keputihaln sebelum daln sesudalh diberikaln 

rebusaln dalun sirih sebesalr 5,43 dengaln nilali 

signifikalnsi 0,000<0,05. Halsil ini menunjukkaln 

balhwal terdalpalt pengalruh signifikaln 

pemberialn rebusaln dalun sirih terhaldalp 

keputihaln paldal walnital PUS di wilalyalh kerjal 

Puskesmals Telalgal Dewal Kotal Bengkulu, 

dengaln penurunaln keputihaln yalng signifikaln 

setelalh penggunalaln rebusaln dalun sirih. 

Keputihaln merupalkaln sualtu caliraln yalng 

kelualr dalri valginal seperti lendir nalmun tidalk 

berupal dalralh, sering diallalmi walnital 

setidalknyal sekalli seumur hidup altalu lebih. 

Keputihaln dibalgi menjaldi dual kaltegori yalitu 

fisiologis daln paltologis, dimalnal keputihaln 

paltologis ditalndali dengaln kelualrnyal caliraln 

yalng balnyalk berwalrnal putih seperti susu, 

kuning, altalu kehijalualn, galtall daln berbalu almis 

altalu busuk. 

Halsil penelitialn Rustalnti et all., (2021) jugal 

menunjukkaln balhwal uji staltistik secalral 

signifikaln dengaln nilali p_vallue < 0,001 daln 70% 

efektif untuk menyembuhkaln keluhaln 

keputihaln paldal walnital. Dalun sirih memiliki 

balnyalk malnfalalt alntalral lalin sebalgali alntibalkteri, 

alntijalmur, alntitumor, alntikonvulsaln, 

penenalng, alntipalralsit, daln kalrdiodepresaln. 

Dalun sirih mengalndung allkalloid, polifenol, 

terpen, alcetogenin, flalvonoid, lectin, daln trepenoid. 

Mekalnisme kerjal senyalwal terpenoid dallalm 

menghalmbalt pertumbuhaln jalmur aldallalh 

kerusalkaln membraln sel oleh zalt alktif alntijalmur 

yalng menggalnggu integritals komponen-

komponen seluler daln menyebalbkaln proses 

respiralsi jalmur tidalk terjaldi sehinggal 

pertumbuhaln jalmur terhalmbalt. Menurut 

alsumsi peneliti, dalun sirih selalin digunalkaln 

sebalgali obalt-obaltaln allternaltif jugal dalpalt 

dijaldikaln sallalh saltu calral untuk mencegalh daln 

menguralngi keputihaln yalng berlebih kalrenal 

kalndungaln dallalm dalun sirih memiliki malnfalalt 

yalng dalpalt membalsmi penyebalb keputihaln. 

Hall ini sesuali dengaln teori Salmpalral et all., 

(2021) yalng menyaltalkaln balhwal dalun sirih 

dalpalt digunalkaln untuk mengobalti keputihaln 

paldal walnital kalrenal mengalndung senyalwal 

alcetogenesis, alntalral lalin allsimisin, bulaltallisin, 

daln squallmosin. Dalun sirih mengalndung zalt 

alntiseptik yalng dalpalt membunuh kumaln, 

khususnyal fenol di malnal kalndungaln fenol 

dallalm dalun sirih 5 kalli lebih efektif 

dibalndingkaln fenol bialsal. Fenol yalng 

terkalndung dallalm dalun sirih dalpalt 

menghalmbalt jalmur C. allbicalns penyebalb 

keputihaln. Menurut Nurswidi dallalm Lestalri 

(2020), mekalnisme kerjal phenolic merusalk 

terhaldalp membraln plalsmal, inalktivalsi enzim 

daln denalturalsi protein. Senyalwal fenol 

merusalk membraln ergosterol paldal jalmur 

sehinggal jalmur alkaln malti.  

Penelitialn ini jugal mendukung halsil 

penelitialn Lestalri (2020) yalng menunjukkaln 

balhwal teralpi rebusaln dalun sirih dalpalt 

menurunkaln volume keputihaln paltologis paldal 

walnital usial subur dengaln nilali p_vallue sebesalr 

0,004 < 0,05. Paldal penelitialn ini diketalhui 

balhwal terdalpalt pengalruh signifikaln sebelum 

daln sesudalh diberikaln rebusaln dalun sirih 

terhaldalp keputihaln paldal walnital PUS, dengaln 
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nilali raltal-raltal keputihaln sebelum intervensi 

sebesalr 7 daln setelalh intervensi sebesalr 1,57. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn 

Novial et all., (2022) yalng menggunalkaln Palired 

Simple T Test daln memperoleh p_vallue sebesalr 

0,000 < 0,05, menunjukkaln efektivitals rebusaln 

dalun sirih terhaldalp keputihaln paldal walnital 

usial subur di Desal Belalmbalngaln, Kalbupalten 

Lalmpung Selaltaln.  

Halsil penelitialn Rofyalti & Noli, (2022) 

jugal menunjukkaln balhwal skor raltal-raltal 

keputihaln sebelum diberikaln rebusaln dalun 

sirih sebesalr 10,44 daln setelalh intervensi 

sebesalr 7,35. Halsil uji staltistik menggunalkaln 

Wilcoxon Signed Ralnks Test menunjukkaln 

p_vallue sebesalr 0,000 < 0,05 yalng beralrti 

rebusaln dalun sirih efektif dallalm mengobalti 

keputihaln paldal walnital usial subur. 

 

4. SIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini, sebalgialn 

besalr walnital PUS menunjukkaln balhwal dalri 30 

responden yalng mengallalmi keputihaln, 

sebalnyalk 15 oralng (50%) berusial >35 talhun, 23 

oralng (76,7%) memiliki palritals multipalral, 29 

oralng (96,7%) bekerjal sebalgali IRT, 14 oralng 

(46,7%) memiliki pendidikaln teralkhir SMAL, 

daln 25 oralng (83,3%) menggunalkaln KB. 

Sebelum pemberialn rebusaln dalun sirih, raltal-

raltal skor keputihaln aldallalh 7, sementalral setelalh 

pemberialn rebusaln dalun sirih menurun 

menjaldi 1,57 dengaln selisih raltal-raltal skor 

keluhaln keputihaln sebesalr 5,43. Penelitialn ini 

menunjukkaln balhwal terdalpalt pengalruh 

signifikaln pemberialn rebusaln dalun sirih 

terhaldalp keluhaln keputihaln paldal walnital PUS 

dengaln p-vallue sebesalr 0,000<α(0.05). 
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